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ABSTRAK

Laili Zain Damaika, 17102010032, Skripsi: Hubungan Kepuasan
Mengakses Berita dengan Minat Membaca (Studi pada Digital Natives Muslim
Pelanggan Media Newsletter Catch Me Up!), program studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2021.

Hadirnya beragam fitur kreatif di tengah mejamurnya portal berita online
tidak sepenuhnya menjadi alasan individu memilih sebuah media. Kepuasan akan
ekspektasi dan pemenuhan kebutuhan turut berpengaruh besar pada penentuan
penggunaan media sebagai sumber informasi. Pada penelitian ini, kepuasan
meliputi Gratifications Sought (GS) dan Gratifications Obtained (GO)
dihubungkan pada efek yang tercipta yakni minat membaca bagi pelanggan
newsletter Catch Me Up! kategori generasi digital natives muslim.

Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications yang digagas oleh
McQuail sebagai landasan dan mengikuti kerangka pendekatan kuantitatif metode
korelasional. Teknik pengumpulan data merupakan purposive sampling melalui
kuesioner (angket) daring yang disebar melalui sosial media Instagram dan Twitter.
Perhitungan rumus Lemeshow menghasilkan sampel penelitian minimal 96 orang
dan terpenuhi sebanyak 282 responden. Uji validitas berpedoman pada rumus
corrected item total correlation Pearson, sedangkan uji reliabilitas menggunakan
teknik Alpha Cronbach melalui aplikasi IBM SPSS Statistics. ver. 26.

Hasil analisis rumus Spearman’s rho menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,681 untuk hubungan gratifications sought dan minat membaca,
sedangkan 0,694 untuk hubungan gratifications obtained dengan minat membaca.
Nilai tersebut menunjukkan hubungan pada tingkat sangat erat antara kepuasan
mengakses berita dengan minat membaca pelanggan digital natives muslim
newsletter Catch Me Up!. Korelasi antar dua variabel menghasilkan kesimpulan
bahwa hipotesis penelitian (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Kata Kunci: kepuasan mengakses berita, minat membaca, teori Uses and
Gratifications



ABSTRACT

Laili Zain Damaika, 17102010032, Thesis: Relationship of Satisfaction
with Accessing News with Interest in Reading (Study on Digital Natives Muslim
Media Newsletter Subscribers Catch Me Up!), Islamic Broadcasting and
Communication Study Program Faculty of Dakwah and Communication, State
Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021.

The presence of various creative features amid the proliferation of online
news portals is not entirely the reason individuals choose media. Satisfaction with
expectations and fulfillment of needs also have a big influence on determining the
use of media as a source of information. In this study, satisfaction includes
Gratifications Sought (GS) and Gratifications Obtained (GO) associated with the
effect created, namely reading interest of subscriber newsletter Catch Me Up!
category of Muslim digital natives generation.

This study uses the Uses and Gratifications theory which was initiated by
McQuail as a basis and follows the framework of a quantitative approach to the
correlational method. The data collection technique is purposive sampling through
online questionnaires distributed through social media Instagram and Twitter. The
calculation of the Lemeshow formula resulted in a research sample of at least 96
people and 282 respondents fulfilled. The validity test is based on the corrected
item total correlation Pearson formula, while the reliability test uses the Cronbach
Alpha technique through the IBM SPSS Statistics application. ver. 26.

The results of the analysis of the Spearman ’s rho formula show a correlation
coefficient of 0.681 for the relationship between gratifications sought and interest
in reading, while 0.694 for the relationship between gratifications obtained and
interest in reading. This value shows a very close relationship between satisfaction
in accessing news and interest in reading digital natives muslim subscribers of
newsletter Catch Me Up!. The correlation between the two variables resulted in the
conclusion that the research hypothesis (Ha) was accepted and the null hypothesis
(Ho) was rejected.

Keywords: satisfaction in accessing news, interest in reading, Uses and
Gratifications theory
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi membawa beragam perubahan kehidupan
manusia, termasuk di antaranya mengalihkan kebiasaan penggunaan media
cetak menjadi media daring dalam mendapatkan berita. Hadirnya media
baru sebagai salah satu inovasi teknologi, memudahkan manusia
mengetahui apa yang sedang terjadi di luar sana melalui satu perangkat
jaringan yang menampilkan informasi secara terpadu.*

Kemunculan media daring baru secara masif sebagai saluran
penyampai berita menjadi akibat dari segala kemudahan yang ada. Di
Indonesia, setidaknya terdapat 43.000 media berita daring telah mengudara
sejak lahirnya era konvergensi. 2 Jumlah tersebut belum termasuk
pemberitaan daring yang didistribusikan melalui sosial media. Berita tidak
lagi dikemas dalam tulisan baku, tetapi juga berbentuk audio layaknya
podcast, hingga buletin atau nawala (newsletter) khusus dengan gaya
bahasa dan visual pendukung.

Salah satu media konvergensi yakni newsletter Catch Me Up! yang
hadir membawa gagasan memanfaatkan surel (email) sebagai saluran
publikasi berita. Catch Me Up! membagikan informasi yang dikemas secara

singkat, tanpa terhalang iklan pop-up layaknya kebanyakan situs berita,

1 Vera Nawiroh, Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), him. 89.
2 Yosep Adi, “Abal-Abalisme Sebagai Musuh Kemerdekaan Pers”, Jurnal Dewan Pers, ed. 18
(November, 2018), him. 4.



tetapi tetap memuat 5W+1H yang merupakan unsur wajib jurnalistik.
Inovasi ini diciptakan guna memenuhi kebutuhan mendapatkan informasi
terkini secara utuh bagi para generasi digital. Newsletter Catch Me Up!
mengadopsi kebiasaan koran tradisional yang terbit sekitar pukul 06.00
setiap pagi di hari kerja. Layanan berita via surel ini bisa diperoleh setelah

berlangganan secara gratis melalui situs https://www.catchmeup.id.®

Tuntutan agar berpindah menuju sektor digital didukung oleh
tingginya minat baca pengguna media daring. Hasil survei 1.670 responden
di 34 provinsi Indonesia oleh Katadata Insight Center (KIC) bekerja sama
dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika menunjukkan sebanyak
76% dari responden mengakses informasi melalui sosial media, 25,2%
mendapatkan informasi melalui media daring, dan hanya 9.7% yang masih
menggunakan media cetak baik bentuk koran, majalah, maupun yang lain.*

Keberadaan beragam jenis layanan media daring berkonsep mudah
dijangkau selama terhubung layanan internet, terlebih tanpa dikenakan
biaya tentu mempermudah siapa saja untuk mengakses informasi. Termasuk
generasi digital yang pada kehidupan sehari-hari cenderung lebih banyak
memanfaatkan keberadaan teknologi tersebut.®> Generasi digital atau digital

native merupakan kategori manusia yang lahir saat internet telah menjadi

3 “Tentang Kami”, Catch Me Up!, diakses tanggal 28 April 2021.

4 KIC dan Kominfo RI, “Masyarakat Paling Banyak Mengakses Informasi dari Media Sosial,
Sumber Informasi yang Diakses  untuk  Mendapat Informasi.”, databoks,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/23/masyarakat-paling-banyak-mengakses-

informasi-dari-media-sosial, diakses tanggal 29 November 2020.

5 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), “Pengguna Internet Berdasarkan
Kelompok Usia”, databoks, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/23/usia-produktif-
mendominasi-pengguna-internet diakses tanggal 29 November 2020.
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bagian dari kehidupan. Berdasar pendapat Prensky, peneliti sepakat
menyebut digital native sebagai generasi yang lahir era 1980 dan
sesudahnya, yaitu generasi yang lahir di tengah lingkungan teknologi
digital. ® Berdasar pengetahuan tersebut, dapat diketahui bahwa digital
natives merupakan mereka yang pada 2021 berusia di bawah usia 41 tahun.

Meski demikian, perbedaan preferensi individu turut berperan pada
proses pengambilan keputusan memilih media sebagai rujukan sumber
berita. Berdasar teori Penggunaan dan Pemenuhan Kepuasan (Uses and
Gratifications) pemilihan media daring sebagai sumber berita sehari-hari
dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya: ketersediaan informasi, akses
dan biaya, hingga kebutuhan dan keinginan masing-masing individu.’
Lebih lanjut, intensitas menggunakan media, jenis isi media yang
dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara individu konsumen media
dengan isi media atau konsumen pada media secara keseluruhan turut
memengaruhi ada tidaknya efek berupa kepuasan, dependensi, dan
pengetahuan dari penggunaan media yang telah dipilih.®

Tingkat kepuasan tinggi terhadap berita yang diakses pada sebuah
media diharapkan mampu menaikkan minat membaca audiens, terutama
jenis bacaan berita. Urgensi dari meningkatnya minat baca Indonesia

berpengaruh pada tingkat literasi nasional yang masih termasuk dalam

6 Riana Mardina. “Literasi Digital Bagi Generasi Digital Natives”, makalah disampaikan pada
Seminar Nasional Perpustakaan dan Pustakawan Inovatif (Mei, 2017), him. 3.

" Natalia Widiasari, Faktor Penentu Konsumsi Media dan Hubungannya dengan Literasi Media,
Best Practice — Literasi Media untuk Remaja dan Dewasa (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, 2017), him. 122,

8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him. 66.
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kategori rendah. Riset oleh Central Connecticut State Univesity di bulan
Maret 2016 menyatakan posisi Indonesia sebagai negara tingkat literasi
terendah kedua dari 61 negara yang dijadikan sampel.® Secara spesifik,
minat membaca berita Indonesia juga hanya menduduki peringkat 55 dari
jumlah sampel yang sama.!? Penilaian ini ditentukan berdasar bayaran
harian media cetak, jumlah cetak, edisi daring, dan ekspor berita per kapita.

Secara umum, minat membaca merupakan perhatian dan
ketertarikan yang kuat terhadap sumber bacaan tertentu disertai perasaan
senang sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca. Tinggi
rendahnya minat membaca dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
lingkungan sosial dan fasilitas, serta faktor internal yakni adanya kemauan
diri.'* Minat membaca merupakan faktor esensial majunya pengembangan
bangsa karena penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi berawal dari
membaca.'?

Pemilihan media Catch Me Up! sebagai obyek penelitian didasari
oleh asumsi penulis terkait adanya hubungan antara kepuasan mengakses
berita oleh pengguna layanan newsletter Catch Me Up! dengan minat
membaca. Hal ini dikarenakan media tersebut membungkus berita

berkonsep kekinian, yakni menggunakan bahasa campuran Inggris-

® “World's Most Literate  Nations”, Central  Connecticut  State  University,
https://www.ccsu.edu/wmin/rank.html, diakses tanggal 5 Mei 2021.
0 World's Most Literate  Nations”, Central Connecticut  State  University,

https://www.ccsu.edu/wmin/rank.html, diakses tanggal 5 Mei 2021.

1 Suharmono Kasiyun, “Upaya Meningkatkan Minat Baca sebagai Sarana untuk Mencerdaskan
Bangsa”, Jurnal Pena Indonesia (JPI), vol. 1: 1 (Maret, 2015), hlm. 81.

12 1bid., him. 80.
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Indonesia serta bahasa cakapan yang lebih informal dibanding media daring
umumnya. Fokus penelitian menyasar generasi digital natives muslim
karena khalayak kategori tersebut termasuk pengguna aktif internet guna
mendapatkan berita. Tujuan pembatasan subjek pada pelanggan dengan
latar belakang Islam guna mengetahui minat digital natives muslim dalam
pengembangan produk jurnalistik serupa yang berfokus pada pengetahuan
Islam. Penelitian ini berprinsip pada tingkat kepuasan teori Uses and
Gratifications yang meliputi indikator motif informasi, integrasi dan

interaksi sosial, identitas pribadi, dan hiburan.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian yang akan dilangsungkan,
yaitu:
1. Bagaimana tingkat kepuasan digital natives muslim pengguna

dalam mengakses berita di media newsletter Catch Me Up?

2. Bagaimana hubungan kepuasan mengakses berita dengan minat
membaca digital natives muslim pelanggan media newsletter

Catch Me Up!?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yakni
mengetahui tingkat kepuasan pelanggan media newsletter Catch Me Up!

dalam mengakses berita serta hubungannya dengan minat membaca.
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2. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini penulis berharap mampu memberikan
kontribusi manfaat di bidang:
a. Teoritis
Menambah wawasan ilmiah kajian hubungan
komunikasi, terutama keterkaitan model terbarukan
media konvergensi berbentuk newsletter dengan minat

membaca audiens digital.

b. Praktis

Analisis penelitian ini diharapkan memberi
manfaat kepada pengampu kebijakan, pemilik media,
serta khalayak mengenai keterkaitan berlangganan

newsletter dengan minat baca penduduk Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Padmini, Jin, dan Hemant mengemukakan standar terkini tentang
kepuasan penggunaan berdasar pada pandangan afektif secara empiris dan
ide konseptual tentang kepuasan media. Penelitian ini mengelompokkan
skala kepuasan empat item, yang meliputi: 1) perasaan senang saat
menghabiskan waktu menggunakan sebuah media, 2) penggunaan media
menimbulkan rasa senang, 3) penggunaan media memberi pengalaman
yang memuaskan, dan 4) merasa lebih cermat setelah menggunakan sebuah
media. Skala pengukuran kepuasan konsumen dianggap penting, guna

mengembangkan media dan merencanakan program tepat sasaran bagi
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audiens. 13 Penelitian Padmini, Jin, dan Hemant tidak secara spesifik
menyebutkan kepuasan bagi pelanggan media tertentu. Pada penelitian ini,
peneliti menjadikan asumsi dari empat item skala kepuasan sebagai
pedoman tambahan dalam membuat indikator pertanyaan dan penerapannya
pada kepuasan pelanggan pengguna media newsletter.

Teori Uses and Gratifications secara umum mendeskripsikan
kepuasan apabila Gratification Obtained (GO) atau gratifikasi yang
didapatkan lebih besar daripada Gratification Sought (GS) yakni gratifikasi
harapan yang ditimbulkan setelah menggunakan media. Tuti, Suharyanti,
Dessy, Dianingtyas, dan Bambang mengemukakan bahwa seberapa banyak
GO yang didapat oleh audiens, turut dipengaruhi oleh lamanya individu
menggunakan media tersebut. Isi media berperan menghadirkan citra baik
dalam hal memuaskan kebutuhan tertentu dibanding media lain karena isi
yang khas, di samping adanya motivasi individu menggapai tujuan. 4
Peneliti tidak menggunakan durasi sebagai indikator pemengaruh, tetapi
menguji asumsi isi media yang berperan menghadirkan citra baik pada
penggunaan newsletter sebagai sarana media. Terlepas dari adanya motif
individu dalam mencapai tujuan tertentu yakni informasi, identitas personal,

integrasi dan interaksi sosial, serta faktor hiburan.

13 patwardhan, Padmini, Jin, et al. "Understanding media satisfaction: Development and validation
of an affect-based scale." Atlantic Journal of Communication, vol. 19:3 (Juli, 2011), him. 169-188.
14 Widiastuti, Tuti, et al. "Faktor-Faktor yang Memengaruhi Diskrepansi Kepuasan Pembaca."
Jurnal IlImu Komunikasi Terakreditasi, vol. 9:2 (Mei-Agustus, 2011), him. 193-206.

7



Brochuluun dan Sanda menyimpulkan pemilihan berita daring
sebagai usaha memenuhi kebutuhan informasi sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal budaya, yakni membaca untuk bisa bercakap dengan orang
lain. Audiens tidak terlalu peduli terkait sumber informasi yang didapat
secara daring, sehingga muncul tantangan untuk membantu masyarakat agar
melek dan mampu menyaring informasi. **> Penelitian Brochuluun dan
Sanda memiliki perbedaan hipotesis dengan penelitian yang hendak
dilakukan. Penelitian ini menguji penggunaan newsletter sebagai sumber
informasi secara daring dalam memenuhi kebutuhan informasi, di samping
adanya motif integrasi dan interaksi sosial sebagai penyebab individu
mencari sebuah informasi di media massa daring.

Sascha dan Uwe Hasebrink pada penelitiannya menemukan fakta
bahwa terdapat perbedaan kinerja antara media daring dan tradisional meski
berada dalam satu produksi merek yang sama. Meski demikian, pembaca
keduanya cenderung lebih percaya media yang mereka gunakan daripada
media lain. Hal ini dapat tercapai ketika media dapat menawarkan berita
yang dapat diandalkan sehingga dapat membantu khalayak lebih memahami
realitas.

Penelitian olen Anil Kumar di India menunjukkan kebiasaan

membaca koran daring, khususnya mahasiswa Kurukshetra University,

15 Yadamsuren, Borchuluun, dan Sanda Erdelez. "Online News Reading Behavior: From Habitual
Reading to Stumbling Upon News." Proceedings of The American Society for Information Science
and Technology, vol. 48:1 (Januari, 2011), him. 1-10.
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tidak lebih dari lima belas menit. Lebih jauh, fitur yang disajikan oleh media
termasuk iklan yang menghalangi layar, tulisan terlalu kecil, hingga
kemudahan akses situs dan laman berita memengaruhi ketertarikan dan
minat membaca audiens akan sebuah media.*® Faktor lain yang mendukung
minat membaca berita daring berdasar pada penelitian Edi, Musti, dan
Emilianshah adanya pemasangan headline atau judul berita yang interaktif
serta komentar relevan sebagai tanggapan dari netizen.t” Kedua penelitian
terdahulu merupakan penguat pada penelitian yang akan dilakukan terkait
penggunaan newsletter sebagai saluran media. Pembungkusan pesan yang
lebih singkat, penggunaan bahasa yang catchy, tidak adanya iklan, serta
penggunaan judul yang menarik serta interaktif akankah mampu menambah
minat membaca audiens yang pada penelitian ini dibatasi pelanggan
kategori digital natives dengan latar belakang beragama Islam.

Bahiya Omar menunjukkan bahwa kepuasan langsung yang didapat
sesaat setelah mengakses berita melalui media daring tidak memberikan
pengaruh bahwa individu pembaca akan mengelaborasi berita yang
dikonsumsi. Meski demikian, orientasi yang timbul saat membaca berita
secara daring memengaruhi tingkat kepuasan menggunakan media tersebut.

Tentu saja rasa kepuasan akan berbeda bagi masing-masing individu

16 Anil Kumar. "Reading Habit of Online Newspapers Among Students of Kurukshetra University,
Kurukshetra", Internasional Journal of Information Movement, vol. 2:11 (April, 2018), him. 8-27.
17 Prihantoro, Edy, et al. "Pengaruh Head Line dan Komentar Netizen Terhadap Minat Membaca
Berita pada Detik.com", Jurnal llmu Komunikasi Acta Diurna, vol.15:1 (2019), him. 45-64.
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berdasar pada pengalaman dan pandangan masing-masing.!® Perbedaan
penelitian dengan Bahiya Omar terdapat pada subjek media yang diteliti.
Penelitian ini menargetkan newsleter sebagai saluran media berita baru
yang mengusung konsep lebih sederhada dibanding media massa online
pada umumnya. Meski demikian, terdapat kesamaan asumsi penelitian
dengan hasil penelitian oleh Omar yakni kepuasan yang timbul sebagai hasil
orientasi individu dalam menggunakan sebuah media.

Afifah Rahma Nurdifa telah lebih dahulu melakukan penelitian
terkait strategi media online dalam menyajikan berita. Serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan, Afifah menjadikan Catch Me Up! sebagai
subjek dengan fitur unggulan yakni pemanfaatan newsletter sebagai saluran
informasi. Penelitian berjudul Strategi Media Online Catchmeup.id dalam
Menyajikan Berita (Studi Kasus Catch Me Up! sebagai Media Baru dan
Menyajikan Berita Melalui Newsletter E-mail) berfokus pada penentuan isu
yang hendak disajikan, pengumpulan sumber, hingga proses pengolahan
dan penyajian berita. Sedangkan dalam penelitian yang hendak dilakukan,
peneliti berfokus pada kepuasan pelanggan sebagai penikmat berita yang
disajikan oleh media newsletter Catch Me Up!.

Penelitian ini menggunakan dasar teori Uses and Gratifications
sebagaimana yang ditemukan oleh Tuti, Suharyanti, Dessy, Dianingtyas,

dan Bambang, didukung oleh standar pemenuhan kepuasan yang diusulkan

18 Bahiya Omar. "Immediacy Gratification in Online News Consumption and Its Relations to
Surveillance, Orientation and Elaboration of News", Procedia-Social and Behavioral Sciences, vol.
155 (Oktober, 2014), him. 405-410.
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oleh Padmini, Jin, dan Hemant. Berkaitan dengan penelitian Sascha dan
Uwe Hasebrink dalam analisis kinerja media yang memanfaatkan surel
sebagai media baru. Penelitian Anil Kumar, juga penelitian Edi, Musti, dan
Emilianshah menjadi dasar bantu terkait faktor minat membaca. Berbeda
dengan Bahiya Omar, penelitian ini memfokuskan kajian pada hubungan
yang terbentuk antara kepuasan mengakses berita dengan minat membaca
penggunanya. Peneliti juga menghubungi peneliti yang telah lebih dahulu
meneliti terkait strategi media online Catch Me Up! dan menjadikan hasil
temuan penelitian sebagai landasan utama penelitian terkait kepuasan

pengguna.

E. Kerangka Teori
1. Uses and Gratifications

Secara umum teori Uses and Gratifications berasumsi bahwa
tiap individu memiliki kebebasan memilih dan memutuskan untuk
menggunakan sebuah media. Hal ini memosisikan pengguna sebagai
pihak aktif dalam proses komunikasi yang mencari sumber media paling
relevan guna memenuhi kebutuhan masing-masing.

Katz, Blumler, dan Gurevitch selaku pencetus pendekatan Uses
and Gratifications menyatakan bahwa ada lima asumsi dasar dari teori
terkait, yakni:

a. Khalayak berperan aktif memilih media dan penggunaannya

berorientasi tujuan,
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b. Inisiatif menghubungkan pemuasan kebutuhan terhadap
media tertentu terdapat pada anggota khalayak,

c. Media berkompetisi satu sama lain untuk memenuhi
kebutuhan dan kepuasan audiens,

d. Masing-masing individu mempunyai cukup kesadaran akan
penggunaan media, minat, dan motif sehingga dapat
memberikan gambaran akurat mengenai kegunaan media,

e. Penilaian mengenai media hanya oleh khalayak. *°

Konsep dasar dari teori Uses and Gratifications yakni meneliti

asal mula kebutuhan yang memberikan harapan pada media, kemudian
mengakibatkan terbentuknya pola terpaan berbeda dan menghasilkan
kebutuhan berbeda pula dan sering kali memunculkan akibat-akibat
yang tidak dikehendaki.

Teori Uses and Gratifications secara umum memiliki 4 variabel

yang membentuk model sebagaimana gambar berikut:

Gambar 1. Model Teori Uses and Gratifications

A BUA T RN - §

* Variabel * Personal + Hubungan » Kepuasan

Ir'ldl_Vldllﬂl ‘ + Diversi + Macam Isi + Pengetahuan
. '\*@rla?el : * Personal + Hubungan » Dependensi
Lingkungan Identity dengan Isi’

Media

Penjelasan anteseden variabel individual terdiri dari latar

belakang data demografis seperti usia, tingkat pendidikan, dan

19 Stanley J. Baran, Dennis K. Davis. Teori Komunikasi Massa, ed. 5 (Jakarta: Salemba Humanika,
2018), him. 298-299.
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sebagainya. Anteseden secara langsung maupun tidak memengaruhi
timbulnya motif dari masing-masing individu terhadap pemilihan media.

Motif, menurut Blumer, dapat diketahui melalui tiga aspek,
yakni: 1) aspek kognitif (kebutuhan akan informasi, surveillance atau
eksplorasi realitas), 2) aspek diversi (kebutuhan akan pelepasan dari
tekanan dan kebutuhan akan hiburan), serta 3) aspek identitas personal
(penggunaan isi media untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu
yang penting di kehidupan atau situasi khalayak sendiri).Menurut
Rosengren, penggunaan media terdiri dari jumlah waktu atau intensitas
saat menggunakan media, jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai
hubungan antara individu konsumen media dengan isi media yang
dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. ?° Isi media
bermuatan materi yang hendak disampaikan dan dapat dimengerti oleh
khalayak. Hubungan antara individu konsumen media dengan isi media
yang dikonsumsi yaitu mengenai adanya keterlibatan serta hubungan
timbal balik antar media dan individu konsumen media.

Efek media juga dapat dipahami sebagai evaluasi kemampuan
media untuk memenuhi kepuasan dalam bentuk: 1) perasaan senang
setelah menghabiskan waktu menggunakan sebuah media, 2) menikmati
saat menggunakan media, 3) penggunaan media memberi pengalaman

yang memuaskan, dan 4) merasa lebih baik (mendapatkan informasi)

20 Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, him. 66.
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setelah menggunakan sebuah media. ?* Sebagai dependensi media,
misalnya kepada media mana atau isi yang bagaimana responden amat
bergantung untuk tujuan informasi; dan sebagai pengetahuan, apa yang
diketahui responden perihal persoalan tertentu.??

Unsur-unsur tersebut memiliki pengaruh dalam menghasilkan
Gratification Sought (GS). Berdasar pendapat Palmgreen, Gratification
Sought merupakan kepuasan yang dicari serta ingin dicapai ketika
menggunakan sebuah media.?® Sedangkan Gratifications Obtained (GO)
merupakan kepuasan nyata yang diperolen individu setelah
mengonsumsi jenis media tertentu.?* Media dapat dikatakan mampu
memenuhi kebutuhan dan kepuasan khalayak apabila Gratifications
Obtained (GO) yakni kepuasan yang didapat lebih tinggi dibanding
kepuasan yang diharapkan atau Gratifications Sought (GS).

Antara Gratifications Sought (GS) dengan Gratifications
Obtained (GO) tercipta kesenjangan kepuasan atau juga disebut sebagai
gratifications discrepancy. Adanya gratifications discrepancy ini dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan individu terhadap sebuah
media. McQuail membagi pengukuran tingkat kepuasan menjadi empat

indikator, yakni:

2L patwardhan, et al. "Understanding Media Satisfaction”, him. 183-184

22 Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, him. 66.

23 Palmgreen, P., & Rayburn, J. D, ”A Comparison of Gratification Models of Media Satisfaction”,
Communications Monographs, Vol. 52:4, him. 7.

2 1bid., him. 27.
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a. Motif Informasi (keingintahuan tentang berita lingkungan
sekitar dan dunia; menambah wawasan dan memuaskan rasa
ingin tahu; mendapatkan panduan, pendapat hal-hal yang

berkaitan dengan penentuan pilihan)

b. Identitas pribadi  (menunjang nilai-nilai  pribadi,
meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri, menemukan

model)

c. Integrasi dan interaksi sosial (memperoleh pengetahuan
tentang keadaan orang lain, identifikasi diri dan orang lain,
menemukan bahan percakapan, terhubung dengan orang

lain, dan memperoleh teman selain manusia).

d. Hiburan (mengisi waktu luang, penyaluran emosi,
melepaskan stres, hingga memperoleh kenikmatan jiwa dan

estetis)

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna
terhadap suatu konten dalam media, maka dihitung menggunakan rumus

uji kesenjangan kepuasan dengan prasyarat:

a. Jika rerata skor gratifications sought lebih besar dari rerata
skor gratifications obtained, maka terdapat kesenjangan
kepuasan karena tidak terpenuhinya ekspektasi kebutuhan
yang diinginkan. Dapat dikatakan bahwa media tidak

memuaskan khalayaknya (mean skor GS > mean skor GO)
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b. Jika rerata skor gratifications sought sama dengan rerata
skor gratifications obtained maka tidak terjadi kesenjangan
kepuasan karena terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan

(mean skor GS = mean skor GO)

c. Jika rerata skor gratifications sought lebih kecil dari rerata
skor gratifications obtained, maka terdapat kesenjangan
kepuasan karena kebutuhan yang didapatkan lebih banyak
dibanding yang diharapkan. Dapat dikatakan media mampu

memuaskan khalayaknya (mean skor GS < mean skor GO).

2. Berita

Berita dalam bahasa Indonesia berakar dari kata vrit pada bahasa
Sanskerta yang secara harfiah berarti ada atau terjadi. ® Berita
merupakan semua hasil pelaporan informasi berupa lisan maupun tulis
bersumber dari realitas yang ada di kehidupan sehari-hari dan dianggap
penting serta menarik bagi khalayak.

Penulisan sebuah berita meliputi pertanyaan 5W+1H yang
berupa what (peristiwa apa), when (kapan), where (lokasi peristiwa),
who (siapa yang terkait), why (alasan sebuah peristiwa), dan how
(bagaimana proses atau bagaimana hasil/akibat dari peristiwa. Penulisan
berita memiliki aturan piramida terbalik yang meletakkan informasi

terpenting urut dari bagian lead dan detail di bagian body news,

% Inung Cahya S, Menulis Berita di Media Massa (Bantul: PT Citra Aji Parama, 2012), him. 2.
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Muatan isi sebuah berita memiliki aturan tertentu yang menjadi

unsur ketentuan layak sebagai berita, yakni:

a. Akurat, berita yang disiarkan ke khalayak merupakan hasil
validasi dari informasi peristiwa terkait. Poin akurasi juga
meliputi kecermatan dalam proses penulisan berita,

b. Lengkap, Adil, dan Berimbang, berita yang akurat harus
menampikan informasi secara lengkap, adil, dan berimbang
yang artinya tidak memberatkan salah satu pihak tertentu,

c. Obyektif, unsur obyektif penulisan berita atau sudut
pandang wartawan dalam mengemas informasi terkait.
Selain berimbang, obyektif juga diartikan penayangan
informasi selaras dengan kenyataan dan bebas dari
prasangka (kecuali penulisan berita editorial),

d. Ringkas dan Jelas, penggunaan tata bahasa dan pengemasan
berita tidak bertele-tele sebagaimana cerita. Sehingga berita
yang disajikan dapat dicerna khalayak secara cepat dan tepat,

e. Hangat atau Aktual, informasi yang disajikan dalam berita
terikat jangka waktu yang cepat karena fenomena tidak
bersifat kekal. Meski terbatas waktu, tidak menggugurkan
unsur faktual dan kelengkapan berita agar tidak menjadi

berita keliru. 26

% Hikmat Kusumaningrat dkk, Jurnalistik: Teori dan Praktik. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 47.

17



Selain unsur, terdapat pula news values atau nilai sebuah berita
yang juga menjadi pertimbangan saat memublikasi informasi menjadi
berita. Nilai-nilai tersebut adalah: 1) timeliness, juga disebut aktual, 2)
proximity atau kedekatan geografis maupun psikologis dengan audiens,
3) consequence yang berarti berdmpak bagi khalayak, 4) prominence
yakni keterkenalan seseorang dalam status sosial atau tempat juga hal
lain, dan 5) human interest yang dapat membangun emosi audiens
(ketegangan, ketidaklaziman, minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan,
seks, usia, binatang, humor).?’

Minat Membaca

Diartikan secara terpisah, minat merupakan kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu atau sebuah gairah dan keinginan. 28
Sedangkan membaca merupakan kegiatan melihat serta memahami isi
dari apa yang tertulis, baik secara lisan atau melakukannya dalam hati.?°
Secara utuh, minat baca dapat diartikan sebagai perhatian dan
ketertarikan yang kuat terhadap sumber bacaan tertentu disertai
perasaan senang sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk terus
membaca.

Minat sendiri memiliki dua aspek, yakni aspek kognitif meliputi

perkembangan hal-hal yang menghubungkannya dengan minat itu

27 Ibid., hlm. 60.
28 Kamus. KBBI daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat diakses tanggal 26 Januari 2021.
2 Kamus. KBBI daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/membaca diakses tanggal 26 Januari
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sendiri  (apakah hal yang diminati akan menguntungkan dan
memuaskan pribadi) dan aspek afektif yakni munculnya emosi yang
menampakkan aspek kognitif dari minat melalui sikap.°

Minat, secara spesifik minat membaca, dapat mendorong
individu untuk mewujudkan keinginan dan kesediaannya untuk
mendapat bahan bacaan. Selanjutnya bahan bacaan tersebut dibaca atas
kesadaran mandiri maupun dipengaruhi dorongan dari luar pribadi.

Susanto berpendapat bahwa meningkatnya minat membaca
seseorang dapat diukur melalui ciri-ciri: 1) Senantiasa berkeinginan
untuk membaca setiap hari, 2) Semangat membaca, 3) Membaca di
setiap waktu luang, 4) Mencari bahan bacaan di mana pun, dan 5)
Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar atau
menambah ilmu pengetahuan.

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa minat membaca dapat
diketahui melalui indikator-indikator:

a. Adanya kesadaran manfaat sehingga memunculkan

keinginan membaca
b. Tujuan membaca
c. Intensitas membaca

d. Eksplorasi realitas

30 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 Edisi 6. (Erlangga: Jakarta 1999) him. 166
3l Hadi Susanto, Whole Brain Teaching Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), him. 3.
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4. Digital Natives Muslim

Istilah digital natives pertama kali diperkenalkan oleh Marc
Prensky, seorang pembicara juga penulis di bidang pendidikan pada
artikelnya yang berjudul “Digital Natives, Digital Immigrant” dan
dimuat dalam jurnal On The Horizon terbitan MCB University Press di
tahun 2001.

Pada jurnal tersebut, Prensky tidak secara spesifik menyebutkan
rentang usia kategori digital natives, ia hanya menyebutkan ‘today’s
students’ sebagai rujukan anak-anak yang telah menggunakan atau
akrab dengan teknologi digital sejak lahir.®> Pemilihan kata natives
bermuara pada anggapan Prensky bahwa generasi ini merupakan
penutur asli dari teknologi digital dan memiliki karakteristik berbeda
dari generasi sebelumnya, seperti: rutin menggunakan sosial media
untuk menunjukkan aktivitas sehari-hari, senang bersosialisasi via teks,
surel, video games, mendapatkan informasi secara instan, serta bersifat
fleksibel dan senang melakukan multitasking.

Peneliti terdahulu sepakat bahwa teknologi digital bermula awal
1980’s sebagaimana berkembangnya komputer pribadi, improvisasi
internet, hingga lahirnya World Wide Web (WWW) di tahun 1991.34

Masa ini pula yang menjadi tanda lahirnya generasi pertama digital

32 Marc P., “Digital Natives Digital Immigrants”. On The Horizon, vol. 9:5 (Oktober 2001), him 1.
3 Alex J dkk. “Digital Natives and Digital Immigrants: Getting to Know Each Other”, Industrial
and Commercial Training, vol. 43:7 (Oktober, 2011), him. 463.

34 Dingli A dan Seychell D, The New Digital Natives, (Cutting the Chord.Heidelberg [ua]:Springer,
2015), him. 14.
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natives. Adapun generasi kedua merupakan anak-anak yang lahir pada
awal abad ke 21 atau tahun 2000-an. Kelompok kedua dari generasi
digital natives ini memiliki kategorisss yang sama dengan sebelumnya,
ditambah kesempatan internet yang ada hampir di setiap rumah,
memiliki gadget di tangan (ponsel), dan mulai mengenal teknologi
touchscreen atau layar sentuh.3®

Berdasar uraian di atas, penelitian ini peneliti memberikan
batasan kelompok digital natives adalah individu yang lahir pada tahun
antara 1981-2003 atau rentang usia 18-39 per tahun 2021. Hal tersebut
juga dipengaruhi adanya data tentang rentang usia terkait sebagai
pengguna media sosial terbesar di Indonesia.3®

Peneliti juga membatasi keluasan responden dengan fokus pada
responden yang memiliki latar belakang agama Islam. Sehingga
menjadikan syarat pengisian kuesioner terbatas bagi pelanggan digital
natives muslim yang berlangganan newsletter Catch Me Up!. Tujuannya
adalah mengetahui minat digital natives muslim dalam pengembangan

produk jurnalistik serupa yang berfokus pada pengetahuan Islam.

% Ibid., him. 20.
3 «Berapa Usia Mayoritas Pengguna Media Sosial di Indonesia? (Pengguna Media Sosial di

Indonesia

Berdasarkan Umur dan Gender)”, databoks,

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/23/berapa-usia-mayoritas-pengguna-media-
sosial-di-indonesia diakses pada 29 Januari 2021.

21


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/23/berapa-usia-mayoritas-pengguna-media-sosial-di-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/23/berapa-usia-mayoritas-pengguna-media-sosial-di-indonesia

5. New Media

Dikemukakan oleh Pierre Levy, teori media baru menjelaskan
mengenai perkembangan media melalui dua pandangan. Pertama,
pandangan interaksi sosial yang menganggap media lebih terbuka,
fleksibel, dinamis, serta memungkinkan untuk adanya perkembangan
dan pemberian kuasa yang lebih interaktif berdasar keinginan serta
kebutuhan masyarakat. Kedua, pandangan integrasi sosial yang
menganggap media merupakan cara menciptakan masyarakat.%’

Denis McQuail mendefinisikan new media sebagai perangkat
teknologi yang mencakup beberapa sistem seperti transmisi
(kabel/satelit), sistem miniaturisasi, sistem penyimpanan dan pencarian
informasi, sistem penyajian gambar (kombinasi teks dan grafis), hingga
sistem pengendalian.38

New media memiliki karakteristik yang berbeda dari media
tradisional. Pengaruh internet membuat media baru bisa melampaui pola
penyebaran pesan melampaui batas geografis, kapasitas interaksi dan
dapat dialami secara langsung atau real time. Sedangkan menurut Jan
van Dijk, media baru memiliki karakteristik sebagai: 1) integrasi antara
telekomunikasi, data komunikasi, dan komunikasi massa dalam satu

media tunggal (konvergensi) yang dapat mencakup beberapa ranah

37 Michael R. Solomon, Consumer Behavior (Buying, Having and Being), (New Jersey: Pearson,
2011), him. 52.

38 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, terj. Agus Dharma dan Aminuddin
Ram (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987), him. 16.

22



seperti infrastruktur, transportasi, manajemen, layanan, hingga jenis
data., 2) kegiatan interaktif yang menimbulkan aksi dan reaksi pada
empat tingkat akumulatif mulai dari membangun komunikasi dua sisi
(ruang), derajat sinkronisasi (waktu), cakupan kontrol oleh pihak yang
berinteraksi (perilaku), dan reaksi atau tindakan akibat setelah
memahami makna ataupun konteks (mental).3°

Pendekatan ini berkaitan dengan penggunaan surel sebagai
saluran yang memegang peran new media. Untuk itu peneliti

mencantumkan new media sebagai bagian dari dasar penelitian.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara atas
permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji
kebenarannya.“® Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis nihil (HO) : tidak terdapat hubungan antara kepuasan
digital natives muslim pelanggan newsletter Catch Me Up!

dengan minat membaca,

2. Hipotesis alternatif (Ha) : terdapat hubungan antara kepuasan
digital natives muslim pelanggan newsletter Catch Me Up!

dengan minat membaca.

3% Ruli Nasrullah, “Riset Khalayak Digital: Perspektif Khalayak Media dan Realitas Virtual di
Media Sosial”, Jurnal Sosioteknologi, vol. 17:2 (Agustus, 2018), him. 276.

40 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), him. 19.

23



G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi
istilah dari teori yang digunakan, meliputi: Uses and Gratifications, berita,
minat membaca, digital natives, dan new media. Lalu hipotesis dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan. Bab ini secara umum berisi alasan dan
batasan pemikiran dalam penelitian ini yang berdasar pada sumber
terpercaya dan keadaan nyata. Bab pertama juga mengaitkan dengan
penelitian di masa lalu, sehingga kesinambungan ilmu pengetahuan tetap
terjaga. Secara keseluruhan, bab pertama pada penelitian ini menjadi acuan
metodologis dari bab-bab selanjutnya.

Bab kedua merupakan metode penelitian yang menjelaskan
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan, analisis, hingga pengecekan
keabsahan data, dan tahap penelitian. Pada bagian ini diuraikan tentang
alasan penggunaan pendekatan kuantitatif, keadaan yang ada serta strategi
yang digunakan agar hasil penelitian bisa dipertanggungjawabkan sesuai
kaidah ilmiah

Bab ketiga memuat pemaparan data dari hasil penelitian tentang
gambaran umum terkait media Catch Me Up!, fitur unggulan, segmentasi
pengguna media, strategi media, serta fitur pendukung yang merupakan

keseluruhan bagian dari media diteliti.
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Bab keempat merupakan pembahasan dari data temuan yang telah
didapatkan. Pembahasan dijabarkan menelusuri keterkaitan antara teori
keilmuan yang telah disebutkan dalam Bab | dan Bab 11 dengan data yang
ada. Keterkaitan tersebut kemudian dianalisis sesuai pada metode
sebagaimana ditentukan pada Bab I11, lalu dikembangkan secara ilmiah.

Bab kelima sebagai penutup berisikan kesimpulan serta saran dan
rekomendasi. Singkatnya, berisikan inti hasil penelitian yang dikerucutkan.
Setelahnya merupakan daftar rujukan dan lampiran-lampiran sebagai bukti

konkret penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pemaparan pembahasan pada bab

sebelumnya terkait hubungan kepuasan mengakses berita dengan minat

membaca pada digital natives muslim pelanggan newsletter Catch Me Up!,

maka peneliti mengambil kesimpulan:

1.

Terdapat kesenjangan antara kepuasan yang didapatkan
(gratifications obtained) dengan kepuasan yang diharapkan
(gratifications sought) oleh pelanggan newsletter Catch Me Up!
yang menunjukkan belum terpenuhinya ekspektasi mayoritas
pelanggan terkait media baru ini.

Keseluruhan pelanggan digital natives muslim newsletter Catch Me
Up! memiliki minat membaca dalam kategori tinggi. Dibuktikan
dengantingginya angka indikator kesadaran pentingnya menambah
wawasan melalui membaca. Sehingga membuat individu mampu
untuk terus mencari bahan bacaan bermanfaat.

Terdapat hubungan yang kuat antar dimensi kepuasan mengakses
berita dengan minat membaca pelanggan digital natives muslim
newsletter Catch Me Up!. Hubungan tersebut meliputi indikator
motif informasi, pemenuhan identitas pribadi, integrasi-interaksi

sosial, dan hiburan, serta adanya kesadaran manfaat sehingga
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B. Saran

memunculkan keinginan membaca, tujuan membaca, intensitas

membaca, dan eksplorasi realitas.

Temuan yang ditunjukkan melalui hasil penelitian, pembahasan,

hingga dari kesimpulan yang telah dipaparkan, Adapun saran yang bisa

peneliti sampaikan adalah:

1.

Bagi pelanggan digital natives muslim pengguna layanan newsletter
Catch Me Up! agar terus menggunakan layanan yang telah tersedia
untuk  memperolen informasi aktual serta faktual dan
menjadikannya sarana hiburan yang tetap memberikan manfaat.
Pelanggan juga bisa memanfaatkan jejaring sosial media Catch Me
Up! untuk bertemu sesame digital natives muslim pengguna layanan
newsletter Catch Me Up!.

Bagi pengelola media newsletter Catch Me Up! untuk terus
menghadirkan rangkuman berita terkini dengan keakuratan tinggi,
serta bermanfaat bagi khalayak terutama kalangan muda agar tetap
up to date, menambah wawasan dan tetap menghibur. Lebih jauh,
tim Catch Me Up! bisa membangun komunitas digital natives dari
pelanggan newsletter, serta mengusung nilai-nilai budaya yang
mewakili identitas pelanggan.

Bagi peneliti yang akan mengambil data guna melakukan penelitian,

agar mengambil sudut pandang variabel yang lebih aktual, sehingga
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memberikan pengetahuan baru bagi khazanah keilmuan terutama di
bidang media baru.

Perlunya inovasi media serupa dengan topik pembahasan lebih
bervariasi guna meningkatkan minat membaca audiens. Terutama
pada digital natives muslim dengan tema seputar pengetahuan
islami sehingga mampu membantu meningkatkan angka literasi

kawula muda Indonesia.
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